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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini akan disajikan kesimpulan dan saran hasil study kasus mengenai 

pasien Apendiksitis Akut di RS. Siti Khodijah Sepanjang.  

5.1 Simpulan  

Pada pengkajian tahappengumpulan data tidak ada perbedaan antara tinjauan 

pustaka dan tinjauan kasus, pada analisa data yang mendukung pada suatu masalah 

sudah teratasi sebagian. Dalam analisa data ini di perlukan ketelitian, wawasan yang 

luas dari penulis.  

Diagnosa yang ditemukan pada kasus Tn P, penulis menemukan 3 diagnosa 

keperawatan yaitu nyeri akut b/d luka insisi post operasi, gangguan pola tidur b/d 

nyeri post operasi, intoleransi aktifitas b/d adanya luka post operasi di bagian perut 

kanan bawah. perumusan diagnosa ini berdasarkan dari hasil pengkajian yang telah 

dilakukan oleh penulis. 

Rencana keperawatan harus sesuai dengan tujuan, realistis, dapat dicapai dan 

dipilih tindakan yang tepat dengan memperhatiakan sumber daya perawat dan pasien. 

Pelaksanan tindakan tidak semua rencana tindakan pada tinjauan pustaka 

dapat dilaksanakan pada tahap pelaksanaan pada tinjauan kasus karena harus sesuai 

dengan kondisi pasien, pada tinjaun kasus semua rencana tindakan dapat dilakukan 

tidak ada hambatan. 
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Pada tahap evaluasi tidak semua tujuan tercapai dalam waktu yang telah 

ditentukan, tergantung kondisi dan sejauh mana kemampuan dan kemauan pasien 

dalam mewujudkan perilaku yang diharapkan dan keadaan faktor penyebab. 

5.2 Saran 

5.2.1 Terhadap Klien dan Keluarga 

 Diharapkan meningkatkan peran serta dan partisipasi aktif terhadap 

pengobatan dan perawatan, sehingga dapat tercapai tingkat kesehatan yang optimal 

pada klien apendiksitis akut. 

5.2.2 Terhadap Pendidikan 

 Kelengkapan / buku yang terdapat di perpustakaan dapat menunjang 

pembelajaran bagi mahasiswa khususnya dalam menyelesaikan karya tulis ilmiah 

terutama yang berhubungan dengan kelengkapan tinjauan pustaka. 

5.2.3 Terhadap Sesama Perawat 

 Perlu meningkatkan kerjasama yang baik antara klien, keluarga, perawat, dan 

tim kesehatan lain sehingga permasalahan kesehatan pada klien dapat terselesaikan 

dengan baik. 

 Dalam membuat rencana tindakan keperawatan, harus sesuai dengan kondisi 

dan keadaan klien. 
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5.2.4 Terhadap Tim Kesehatan 

 Dalam melaksanakan asuhan keperawatan, perawat harus meningkatkan 

hubungan kerja sama yang baik dengan tim kesehatan serta memandang klien sebagai 

suatu kesatuan bio-psiko social dan spiritual. 

 

 


